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density value of 2.11 gr / cc and 2.14 gr / cc; VMA value of 17.21% and 16.3%; VFA value of 71.21% and 
78.65%; VIM value of 4.99% and 3.49%; stability value of 2518,75 kg and 3234,72 kg; flow values of 2 mm 
and 2.07 mm; as well as the MQ value of 1259.37 kg / mm and 1623.54 kg / mm. From the results are 
analyzed Paired T test and found that the value of flow has a significant difference. The high flow rate was 
found in the mixture with the aggregate above the restriction zone at 7% asphalt content, so this mixture is 
more durable due to good flexibility. 

Keywords: Laston AC-WC, Aggregate Gradation, Laston Characteristics 

PENDAHULUAN 

Laston AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course). Laston AC-WC merupakan laston 
aus yang berhubungan langsung dengan ban kendaraan dan keadaan luar dengan tebal 
minimal 4cm. Agregat memiliki peran penting dalam lapis perkerasan dimana daya dukung 
dari perkerasan jalan ditentukan oleh karakteristik agregat. Gradasi agregat sangat 
mempengaruhi pada campuran perkerasan aspal dikarenakan gradasi agregat berfungsi 
memberikan kekuatan pada struktur perkerasan tersebut sehingga berpengaruh terhadap 
stabilitas dan kualitas perkerasan tersebut. Suatu gradasi agregat dinyatakan dalam 
persentase agregat lolos, atau persentase agregat tertahan. 

Sukirman (2003) menyebutkan untuk dapat menjaga agar agregat dengan gradasi yang 
disyaratkan menghasilkan sifat campuran yang diinginkan, maka gradasi campuran untuk 
material asphalt concrete tidak boleh melewati “daerah larangan (restriction zone)” dari 
lengkung gradasi. Sehingga akan teridentifikasi suatu perbedaan antara spesifikasi gradasi 
yang ada di atas dan di bawah daerah larangan. Dari beberapa penelitian sebelumnya, 
dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan kinerja antara campuran beton aspal 
dominan agregat kasar (di bawah restricted zone) dengan campuran beton aspal dominan 
agregat halus (di atas restricted zone) untuk mengetahui pengaruh gradasi agregat terhadap 
campuran beton aspal sehingga didapatkan campuran gradasi laston AC-WC yang 
memiliki karakteristik lebih baik dengan nilai uji kuat tekan lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini agregat 1, 2 dan 4 yang digunakan didapatkan dari Jelbuk 
Stonecrusher, sedangkan agregat 3 menggunakan pasir Lumajang dan aspal yang 
digunakan merupakan aspal pertamina 60/70 (penetrasi 60/70). Hasil akhir yang didapat 
adalah parameter Marshall antara lain VMA, VIM, VFB dan γ dari setiap spesifikasi 
tersebut dari hasil Uji Marshall. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Uji Marshall untuk mengetahui kuat tekan dari setiap benda 
uji. Pada penelitian ini digunakan 2 variasi campuran yang masing-masing campuran 
menggunakan 6 variasi kadar aspal dengan setiap variasi kadar aspal digunakan 3 benda 
uji, sehingga jumlah keseluruhan benda uji adalah 36 benda uji. 

Sebelum melakukan pengujian terhadap campuran, dilakukan pengujian awal agregat yang 
terdiri dari pengujian analisa saringan, pengujian berat jenis serta pengujian abrasi dengan 
alat Los Angeles. Sedangkan untuk pengujian awal bitumen dilakukan pengujian berat 
jenis aspal, pengujian penetrasi aspal dan kehilangan berat minyak. 

Setelah dilakukan pengujian awal dan sudah memenuhi kriteria, dilakukan perencanaan 
campuran laston AC-WC sesuai dengan persyaratan gradasi agregat pada Tabel 1 serta 



Jurnal Rekayasa Sipil dan Lingkungan, ISSN 2548-9518 
Vol. 2, No. 2, Tahun 2018 

Metasari, Hasanuddin, Koesoemawati  │  153 

menentukan nilai aspal ideal untuk campuran sesuai dengan rumus dari Depkimraswil 
2002 sebagai berikut 

KfillerFACAP  )(%18,0)(%045,0)(%035,0     (1) 

dengan P = kadar aspal tengah/ideal, persen terhadap campuran, CA = persen agregat 
tertahan saringan No.8, FA = persen agregat lolos saringan No.8 tertahan saringan No.200, 
filler = persen agregat minimal 75% lolos saringan No.200, K = konstanta dengan nilai 
0,5-1,0 untuk laston dan 2,0-3,0 untuk lataston. 

Tabel 1 Persyaratan gradasi agregat campuran Laston (AC) 

Ukuran Saringan % berat lolos Spesifikasi % berat lolos Daerah Larangan 

No. Bukaan (mm) AC-WC AC-BC AC-Base AC-WC AC-BC AC-Base 

1 1/2" 37,5     100    

1" 25   100 90-100    

3/4" 19 100 90-100 Maks 90    

1/2" 12,5 90-100 Maks 90      

3/8" 9,5 Maks 90        

No. 4 4,75    - - 39,5 

No. 8 2,36 28-58 23-39 19-45 39,1 34,6 26,8-30,8 

No. 16 1,18       25,6-31,6 22,3-28,3 18,1-24,1 

No. 30 0,6       19,1-23,1 16,7-20,7 13,6-17,6 

No. 200 0,075 4-10 4-8 3-7 15,5 13,7 11,4 

 
Hasil pengujian yang didapatkan dianalisa kembali menggunakan Tes Uji T Berpasangan 
untuk menentukan KAO serta campuran dengan gradasi yang baik untuk perkerasan. 

Pengujian awal agregat dan aspal 

Hasil pengujian awal terhadap agregat 1, 2, 3 dan 4 yang akan digunakan pada campuran 
ditunjukkan pada Tabel 2 dan 3. Sedangkan untuk hasil pengujian aspal ditunjukkan pada 
Tabel 4 di bawah ini 

Tabel 2 Hasil Pengujian terhadap Agregat 1, 2 dan 3 

Karakteristik Metode 
Syarat Hasil 

Ket. 
(Depkimpraswil,2002) Ag. 1 Ag. 2 Ag. 3 

Berat jenis bulk SNI 03-1970-1990 Min 2,5 2,52 2,68 2,64 Memenuhi 

Berat jenis SSD SNI 03-1970-1990 Min 2,5 2,59 2,72 2,71 Memenuhi 

Berat jenis apparent SNI 03-1970-1990 Min 2,5 2,7 2,79 2,83 Memenuhi 

Penyerapan air SNI 03-1970-1990 Maks 3% 2,58% 1,46% 2,66% Memenuhi 

Abrasi dengan 
mesin Los Angeles 

SNI 03-2417-1991 Maks 40% 34% - Memenuhi 
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flow yang lebih tinggi, sehingga untuk kadar aspal optimum untuk campuran dipilih kadar 
aspal sebesar 7%. 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perbedaan penggunaan gradasi agregat di 
bawah dan di atas daerah larangan memiliki pengaruh terhadap kinerja laston AC-WC. 
Dari kedua campuran didapatkan hasil KAO yang memenuhi adalah 7% dan 7,5%. Setelah 
dilakukan Uji T Berpasangan campuran dengan kadar aspal 7% memiliki nilai flow yang 
lebih tinggi dan didapatkan bahwa campuran dengan agregat di atas daerah larangan 
memiliki flow yang lebih tinggi, sehingga campuran lebih tahan lama (awet) dikarenakan 
memiliki kelenturan yang lebih baik.  
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